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FAISAL DIAULHAQ 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun 

singkong terfermentasi sebagai bahan pakan ayam joper fase grower terhadap 

konsumsi ransum, berat  tubuh, dan  feed convertion ratio(FCR).  Penelitian ini 

dilaksanakan pada Januari--Maret 2022 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan (0%, 5%, 10%, 

15%, dan 20%) Tepung daun singkong terfermentasi Aspergillus niger yang diulang 

4 kali dengan total 20 unit petak percobaan, masing--masing unit berisi 4 ekor ayam 

joper tanpa dibedakan jantan ataupun betina.  Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analysis of variance (ANOVA) pada taraf nyata 5%.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa daun singkong terfermentasi dalam ransum ayam joper 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum dan konversi ransum tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertambahan berat tubuh. Berdasarkan konversi ransum tepung daun 

singkong terfermentasi masih dapat dipakai sampai 10%. 

 

 

Kata kunci : Ayam joper, daun singkong, konsumsi ransum, Pertambahan Berat 

Tubuh, konversi ransum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 

THE EFFECT OF ADDING FERMENTED CASSAVA LEAF FLOUR ON 

THE PERFORMANCE OF JOPER CHICKENS IN THE GROWET PHASE 

 

By 

 

 

FAISAL DIAULHAQ 

 

 

This study aims to determine the effect of adding fermented cassava leaf flour as a 

feed ingredient for joper chickens in the grower phase on ration consumption, body 

weight, and feed conversion ratio (FCR). This research was conducted from January 

to March 2022 at the Animal Feed and Nutrition Laboratory, Department of Animal 

Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study used a 

completely randomized design (CRD) with 5 treatments (0%, 5%, 10%, 15%, and 

20%) Aspergillus niger fermented cassava leaf flour repeated 4 times with a total of 

20 experimental plot units, each unit contains 4 joper chickens without distinguishing 

male or female. The data obtained were analyzed by using analysis of variance 

(ANOVA) at a significant level of 5%.  The data obtained were analyzed by using 

analysis of variance (ANOVA) at a significant level of 5%. The results showed that 

fermented cassava leaves in the joper chicken ration had a significant effect on ration 

consumption and ration conversion had no significant effect on body weight gain. 

Based on the ration conversion, fermented cassava leaf flour can still be used up to 

10%. 

 

 

Keywords: Joper chicken, cassava leaves, consumption of rations, increase in body 

weight, conversion of rations. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Permintaan daging ayam kampung di Indonesia cenderung mengalami 

peningkatan setiap waktunya.  Kondisi ini mengakibatkan kendala bagi 

peternakan untuk memenuhi permintaan masyarakat dikarenakan laju 

pertumbuhan ayam kampung yang relatif lebih lambat dibandingkan dengan 

pertumbuhan broiler.  Oleh karena itu, diperlukan bahan pakan berkualitas. 

Berdasarkan data Statistik Indonesia (BPS, 1991) luas panen singkong 1.311.600 

ha.  Produksi daun singkong berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah 

0,92 ton/ha/tahun bahan kering (Lebdosukojo, 1983).  Dengan demikian, 

ketersediaan daun singkong di Indonesia sebanyak 1.206.672 ton/tahun bahan 

kering.  Tepung daun singkong dapat dijadikan bahan ransum yang tepat untuk 

dicampur dengan ransum komersil, mengingat kandungan protein kasar yang 

terkandung dalam tepung daun singkong sangat tinggi yaitu  21--39% (Akinfala et 

al.,2002). 

 

Limbah daun singkong merupakan limbah industri yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pakan.  Keuntungan yang didapat dari penggunaan bahan 

baku lokal ini adalah harganya yang lebih murah, dan sangat mudah didapatkan. 

Limbah tanaman singkong sangat potensial sebagai pakan ternak alternatif, karena 

ketersediaannya banyak dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. 

 

Salah satu kendala yang dihadapi dalam penggunaan limbah tanaman singkong 

yaitu nilai gizi yang sangat rendah, seperti protein rendah dan serat kasar yang 

tinggi.  Hal ini berdampak pada kecernaannya menjadi rendah, yang pada 

akhirnya dapat mengganggu penampilan ternak.  
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Pemanfaatan limbah daun singkong masih sangat rendah dan belum dapat terolah 

dengan baik dikarenakan kandungan serat kasarnya cukup tinggi, dan didalam 

limbah daun singkong terdapat sianida yang bersifat toksik jika dikonsumsi 

berlebihan. 

 

Ayam joper termasuk kedalam golongan ayam hasil persilangan, merupakan 

persilangan antara ayam lokal jantan dengan ayam ras betina (Iskandar, 2006). 

Ayam joper biasanya dipanen pada umur sekitar 45--60 hari.  (Munandar et al., 

2014).  Karakteristik dari ayam joper ini dapat diproduksi dalam jumlah banyak 

dengan bobot seragam, laju pertumbuhan lebih cepat dari ayam kampung, 

memiliki tingkat kematian yang sangat rendah, mudah beradaptasi dengan 

lingkunan serta memiliki cita rasa yang tidak berbeda dengan ayam kampung 

(Kaleka, 2015).  (Munira et al., 2016) menyatakan bahwa konsumsi ransum 

ayam joper umur 10 minggu sekitar 42,42--44,48 gram/ekor/hari. Mahalnya 

harga pakan menjadi salah satu alasan utama peternak untuk meminimalisir 

biaya produksi.  Salah satunya dengan mengurangkan biaya pengeluaran pakan 

dengan cara memanfaatkan limbah agroindustry diantaranya daun singkong 

sebagai campuran bahan pakan ayam joper. 

 

Salah satu cara pengolahan limbah daun singkong dengan melakukan proses 

fermentasi dan menjadikan dalam bentuk tepung daun singkong.  Dalam proses 

fermentasi ini dapat merombak protein nabati yang sulit dicerna agar lebih 

mudah dicerna oleh ternak seperti, selulosa hemiselilosa dan polimernya menjadi 

gula yang sederhana atau turunnya (Sasongko, 2009).  Dalam melakukan 

fermentasi dapat menggunakan mikroorganisme Aspergillus niger.  Penambahan 

Aspergillus niger di dalam proses fermentasi dengan tujuan dapat menurunkan 

kadar serat dan sekaligus dapat meningkatkan kadar protein kasarnya. 

Aspergillus niger berfungsi untuk membentuk enzim selulase yang dapat 

memecahkan ikatan selolosa menjadi ikatan yang lebih sederhana (Marlin, 

2012).  Penambahan tepung daun singkong akan menambah nilai guna apabila 

dimanfaatkan dengan optimal, serta dapat mendukung pemeliharaan ternak 

unggas sebagai bahan tambahan didalam ransum. 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan pemanfaatan tepung daun singkong 

tidak hanya digunakan untuk campuran bahan pakan ternak ruminansia saja, 

melainkan dapat menjadi bahan campuran pakan untuk ternak unggas. 

Kandungan HCN yang terdapat didalam tepung daun singkong dapat dikurangi 

dengan pengolahan fermentasi menggunakan Aspergillus niger.  Menurut 

Akinfala (2002) fermentasi menggunakan Aspergillus niger berfungsi untuk 

memperbaiki nutrisi di dalam bahan pakan yang mengandung serat kasar yang 

tinggi sehingga dapat tepung daun singkong yang difermentasi menggunakan 

Aspergillus niger dapat menurunkan serat kasar, menurunkan zat antinutrisi 

berupa HCN, serta dapat meningkatkan protein kasar. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  

1. pengaruh penambahan tepung daun singkong terfermentasi sebagai bahan 

pakan ayam joper fase grower terhadap konsumsi ransum, bobot tubuh, 

dan feed convertion ratio. 

2. dosis terbaik penambahan tepung daun singkong terfermentasi sebagai 

bahan pakkan ayam joper fase grower terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, dan feed convertio ratio. 

 

1.3 Kegunaan Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi seluruh pihak untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah tepung daun 

singkong terfermentasi dalam ransum komersil sebagai bahan pakan ayam joper 

fase grower terhadap konsumsi ransum, bobot badan dan feed convertion ratio 

(FCR). 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ayam joper termasuk kedalam golongan ayam persilangan antara ayam lokal 

jantan dengan ayam ras betina (Iskandar, 2006).  Ayam joper biasanya dipanen 

pada umur sekitar   45--60 hari.  (Munandar et al., 2014).  Karakteristik dari ayam 

joper ini dapat diproduksi dalam jumlah banyak dengan bobot seragam, laju 

pertumbuhan lebih cepat dari ayam kampung, memiliki tingkat kematian yang 

sangat rendah, mudah beradaptasi dengan lingkungan serta memiliki citarasa yang 

tidak berbeda dengan ayam kampung (Kaleka, 2015).   (Munira et al., 2016) 

menyatakan bahwa konsumsi ayam joper umur 10 minggu sekitar 42,42-44,48 

gram/ekor/hari.  Mahalnya harga pakan menjadi salah satu alasan utama peternak 

untuk meminimalisir biaya produksi.  Salah satunya dengan mengurangkan biaya 

pengeluaran pakan dengan cara memanfaatkan limbah daun singkong sebagai 

campuran bahan pakan ayam joper. 

 

Limbah daun singkong merupakan limbah industri yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pakan. Limbah daun singkong dapat digunakan menjadi 

bahan pakan ternak.  Namun, limbah daun singkong hanya sedikit digunakan 

oleh peternak dikarenakan kandungan serat kasar pada daun singkong yang 

cukup tinggi serta terdapat sianida yang bersifat toxin jika dikonsumsi ternak 

secara berlebihan.  Kandungan nutrisi daun singkong meliputi protein kasar 

23,2%, serat kasar 21,9%, dan abu 7,8% (Hasrianti, 2017).  Kandungan serat 

kasar yang terlalu tinggi dapat menjadi salah satu kendala apabila digunakan 

sebagai bahan sumber energi, utamanya pada ternak unggas.Penggunaan limbah 

daun singkong ini juga dapat menjadi salah satu alternatif bahan pakan ternak 

selain untuk mengurangi biaya pakan yang cukup tinggi,  

Limbah daun singkong juga dapat mudah ditemui dan harganya relatif sangat 

murah.  Salah satu cara pengelolaan limbah daun singkong menjadi bahan pakan 

ternak yaitu dengan cara di fermentasi.  Fermentasi merupakan proses biokimia 

yang berfungsi untuk meningkatkan kecernaan bahan pakan dengan melibatkan 

mikroorganisme dalam pakan.  Fermentasi oleh mikroba mampu mengubah 

makromolekul komplek menjadi molekul sederhana, yang mudah dicerna oleh 
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unggas dan tidak menghasilkan senyawa kimia yang beracun (Bidura et 

al.,2005). Proses fermentasi dapat menggunakan mikroorganisme seperti 

Aspergillus niger.  Penggunaan mikroorganisme Aspergillus niger di dalam 

fermentasi limbah daun singkong dirasa lebih cocok dikarenakan Aspergillus 

niger bertujuan untuk memperbaiki nutrisi dalam bahan pakan yang mengandung 

serat kasar yang tinggi.  Aspergillus niger juga mampu membentuk enzim 

selulosa yang dapat memecahkan ikatan selulosa menjadi ikatan yang sederhana 

(Marlin. 2012).  Pemanfaatan tepung daun singkong yang difermentasi selain 

dapat menurunkan kandungan serat kasar dan zat antinutrisi juga dapat 

meningkatkan kandungan protein dan vitaminnya. 

Dengan demikian tepung daun singkong tidak hanya dapat digunakan untuk 

campuran bahan pakan ternak ruminansia saja, diharapkan dapat juga digunakan 

sebagai campuran bahan pakan ternak unggas.  

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian yaitu: 

1. Terdapat pengaruh perlakuan penambahan tepung daun singkong 

terfermentasi sebagai bahan pakan ayam joper fase grower terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan feed convertion ratio. 

2. Terdapat dosis terbaik penambahan tepung daun singkong sebagai 

bahan pakan ayam joper fase grower terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, dan feed convertion ratio. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Daun Singkong 

 

Ketersediaan daun singkong terus meningkat dengan semakin meluasnya areal 

penanaman dan produktivitas tanaman singkong.  Hampir 10--40% dari tanaman 

singkong terdiri atas daun.  Produksi daun singkong segar adalah 10-40 

ton/ha/tahun atau 2,3 ton berat kering/ha/tahun (Sukria et al., 2009). Singkong 

(Manihotutilissima) adalah tanamanyang dapat tumbuh dengan baik di daerah 

tropis maupun subtropis.  Dapat di tanam pada tanah lempung berpasir dengan 

kandungan bahan organik yang rendah, dengan curah hujan yang rendah dan 

temperature yang tinggi.  Tanaman ini dibeberapa negara umumnya ditanam oleh 

petani kecil bersama dengan sistem usaha tani lainnya sebagai sumber 

pendapatan (Wanapat, 2001). 

 

Daun singkong merupakan sumber hijauan yang berpotensial sebagai bahan 

pakan ternak.  Daun singkong bisa dimanfaatkan melalui defoliasi sistematis 

setelah umbi singkong dipanen (Fasae et al., 2006).  Daun singkong memiliki 

nilai nutrien tinggi untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak.  Kemudian, biaya 

produksi daun. 

 

Singkong tergolong sangat murah, dan umbinya yang merupakan produk 

komersial utama dari tanaman singkong (Wanapat, 2001).  Daun singkong pada 

umumnya memiliki kandungan protein berkisar antara 20--27% dari bahan 

kering (Marhaeniyanto, 2007).  Daun singkong memiliki kelemahan yaitu 

mengandung asam sianida yang bersifat racun bagi ternak.  Telah dilaporkan 

penelitian untuk mengetahui kadar zat besi darah broiler yang diberi tepung daun 

singkong (Manihot esculenta crantz) pada pakan standar.  Daun singkong juga 
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dilaporkan menjadi sumber mineral Ca,Mg, Fe, Mn, Zn, vitamin A, dan B2 

(riboflavin) yang baik (Ravindran,1992). 

 

Menurut Rasyaf (2002) biaya yang dikeluarkan untuk ransum mencapai 

60--70% dari biaya produksi.  Bahan ransum di Indonesia umumnya kurang 

berkualitas terutama bahan sumber protein sehingga untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri masih mengandalkan impor yang mengakibatkan harganya relatif 

mahal.  Kandungan nutrisi pada daun singkong pada daun singkong sangat 

beragam dimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini kandungan nutrisi dari daun 

singkong, batang, kulit dan campuran daun batang kulit yang berpotensi 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan zat-zat makanan limbah perkebunan daun singkong 

 

Zat-zat makanan Daun Batang Kulit 

Singkong 

CDBK 

Kadar air (%) 75.21 81,16 74,53 12,21 

Bahan kering (%) 24,79 18,84 25,47 87,79 

Protein kasar (%) 25,46 9,38 6,78 14,5 

Lemak kasar (%) 8,59 4,44 2,27 5,17 

Serat kasar (%) 18,24 20,41 11,35 18,24 

BETN (%) 39,22 62,46 79,6 56,58 

Abu (%) 8,49 3,31 9,46 5,41 

CDBK* = Campuran Daun Batang Kulit    

Sumber: Tjitjah, A(1995)    

 

2.2 Fermentasi 

 

Fermentasi merupakan salah satu proses pengolahan bahan pakan yang dapat 

dilakukan untuk mengubah senyawa kompleks dari bahan pakan menjadi senyawa 

yang lebih sederhana dengan bantuan enzim.  Proses fermentasi mampu 

merombak protein nabati yang sulit dicerna agar lebih mudah dicerna seperti, 

selulosa, hemiselulosa, dan polimer-polimernya menjadi gula sederhana atau 

turunannya (Sasongko, 2009). 
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Proses fermentasi terjadi melalui serangkaian reaksi biokimia yang mampu 

mengubah bahan kering menjadi energi (panas), molekul air (H2O) dan CO2. 

Perubahan bahan kering yang terjadi karena pertumbuhan mikroorganisme 

(bakteri asam laktat), proses dekomposisi substrat dan perubahan kadar air. 

Perubahan kadar air terjadi akibat evaporasi, hidrolisis substrat atau produksi air 

metabolik (Gervais, 2008).  Manfaat dari metode fermentasi yaitu dapat 

menurunkan kadar serat kasar bahan pakan, serta dapat meningkatkan protein 

kasar dari bahan pakan tersebut, sehingga daya cerna pakan yang akan diberikan 

lebih baik karena kadar serat kasar pakan menurun dan protein pakan menjadi 

lebih tinggi (Antonius, 2009). 

 

2.3 Aspergillus niger 

 

Aspergillus niger merupakan jamur yang tergolong dalam jenis kapang, yang 

memiliki ciri-ciri yaitu bagian tubuh terdiri dari benang yang memiliki cabang 

disebut dengan hifa, hifa ini terdiri beberapa kumpulan yang disebut dengan 

miselium, tidak memiliki klorofil dan hidup secara heterotrof (Fardiaz, 1989). 

 

Aspergillus niger (Gambar 1) termasuk genus Aspergillus, famili Monilliceae, 

ordo Monoliales, kelas Ascomycetes.  Aspergillus niger termasuk fungi 

berfilamen penghasil selulase dan crudeenzyme secara komersial serta 

penanganannya mudah dan murah. Fungi-fungi tersebut sangat efisien dalam 

memproduksi selulase (Hidayat et al., 2015).  Perkembang biakan Aspergillus 

niger berlangsung secara vegetatif yaitu membelah diri dan generatif yaitu spora. 

Spora - spora tersebut akan terbentuk dalam askus atau kotak spora (Raper dan 

Fennel, 1977). 

 

Aspergillus niger termasuk mikroba mesofilik dengan pertumbuhan maksimum 

pada suhu 35--37°C.  Derajat keasaman untuk pertumbuhannya yaitu sekitar 2,0-

-8,5 tetapi pertumbuhan akan lebih baik pada kondisi keasaman atau PH yang 

sangat rendah (Fardiaz, 1989).  Sedangkan pH yang dibutuhkan agar Aspergillus 

niger berkembang dengan baik yaitu 2,8--8,8 dengan kelembaban 80 %--90 %.  

Habitat Aspergillus niger kosmopolit di daerah tropis dan subtropis, mudah 
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didapatkan dan diisolasi dari udara, tanah, dan air (Fardiaz, 1989). 

 

 

Gambar 1. Aspergillus niger 

 

Fase pertumbuhan Aspergillus niger diawali dengan fase lag (fase adaptasi) yaitu 

dimana suatu fase mikroorganisme menyesuaikan diri karena adanya perubahan 

pada media dan lingkungannya.  Fase ini dapat terjadi setelah inokulasi 

berlangsung dimana sel belum mengalami pertumbuahan dan jumlah sel masih 

14 inokulum tetap.  Fase selanjutnya yaitu fase log (fase pertumbuhan).  Fase log 

merupakan fase pertumbuhan sel yang dapat ditandai dengan meningkatnya 

jumlah sel yang sangat signifikan karena proses pembelahan sel terjadi secara 

maksimal.  Pada tahap fase ini merupakan fase yang terbaik untuk menentukan 

waktu yang optimal inokulasi suatu sel.  Fase yang terakhir adalah fase stasioner, 

yaitu fase dimana sel tidak akan tumbuh lagi dengan 15 inokulum tetap.  Pada 

fase ini akan terus berlanjut hingga memasuki fase kematian yang berarti jumlah 

sel menurun secara inokulan (Maryati et al., 2010). 

 

Aspergillus niger merupakan salah satu kapang yang dapat menghasilkan enzim 

selulase yang terbaik.  Kinerja Aspergillus niger akan semakin maksimal apabila 

ditumbuhkan dalam waktu dan kondisi yang optimal.  Karena semakin baik 

kualitas sel maka jumlah enzim yang akan dihasilkan dalam inokulum sel ini 

sendiri akan semakin banyak (Purkan et al., 2015) 
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Proses penurunan serat kasar yang diikuti dengan peningkatan protein kasar yang 

terjadi dalam proses fermentasi ini disebabkan oleh kinerja mikroorganisme 

dalam proses fermentasi yang berupa kapang Aspergillus niger yang berfungsi 

memecahkan selulosa menjadi ikatan yang lebih sederhana dengan bantuan 

enzim selulase (Marlina et al., 2012).  

 

2.4 Kebutuhan Nutrisi Ayam Joper 

 

Ransum merupakan formulasi dari beberapa macam bahan ransum yang dapat 

diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup selama 24 jam tanpa 

mengganggu kesehatan ternak (Tillman et al., 1991).  Kebutuhan nutrisi pada 

setiap unggas berbeda-beda sesuai dengan jenis unggas, bangsa, umur, fase 

produksi dan jenis kelamin.  Kebutuhan nutrisi tersebut mencakup protein, asam 

amino, energi, Ca dan P terkadang dicantumkan untuk tingkat konsumsi 

pakan/ekor/hari (Purade, 2020).  Untuk memenuhi kebutuhan hidup dan produksi 

ayam kampung ini sendiri memerlukan pakan yang mencukupi baik dari segi 

jumlah maupun kualitas.  Komposisi nutrisi pakan pada setiap fase pertumbuhan 

berbeda-beda, semakin bertambahnya umur ayam maka kebutuhan energi dan 

protein akan mengalami penurunan (Sarjana et al., 2010). 

 

Unggas membutuhkan ransum untuk memenuhi kebutuhan pokok, pertumbuhan 

badan dan bertelur (Rasyaf, 2006).  Zat-zat makanan dalam ransum meliputi 

protein, lemak,karbohidrat, vitamin, mineral dan air dengan komposisi yang 

seimbang dalam ransum.  Selain itu faktor yang mempengaruhi kebutuhan ransum 

yaitu umur,bobot badan, temperatur lingkungan, strain dan aktifitas, serta ransum 

unggas yang baik terdiri dari bahan-bahan yang mudah diserap dan dicerna serta 

mengandung protein dan energi yang seimbang (Anggorodi, 1995).  Kebutuhan 

pakan ternak ayam kampung berdasarkan fase pemeliharaan dapat dilihat pada 

Tabel 2 dan Tabel 3. 
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Tabel 2. Kebutuhan nutrisi ayam kampung umur 0--12 minggu 

 

 

parameter              satuan 

Fase Pemeliharaan 

Stater umur     Grower umur       Layer Umur 

0-4 minggu         >4-20                > 20 minggu 

                           Minggu 

Kadar air (maks) % 14,0  14,0 14,0 

Protein kasar (min)    % 19,0 14,0    16 

Lemak kasar (min)    % 3,0  3,0    3,0 

Serat kasar (maks)     % 7,0  8,0    8,0 

Abu (maks)                % 8,0  8,0   14,0 

Kalsium (Ca)             % 0,9 – 1,2 0,9 – 1,2  2,75 – 4,25 

Fosfor (P) total          % 0,60 – 1,00   0,55 – 1,0   0,60 – 1.0 

Fosfor (P) (min)        % 0,35    0,35 0,30 

Energi metabolis         

(EM) (min) % 2.900 2.500 2.500 

   Sumber: SNI 7783.1,2,3: (2013) 

 

Tabel 3. Kebutuhan nutrisi ayam joper 

 

   Umur               Jenis            Protein            Serat                Energi Metabolis 

 (minggu)         ransum           kasar (%)       kasar (%)            (EM) (kkal/kg) 

   0 – 6 Starter 18-19 4-5 2.900 

  6 – 12             Grower            16-17               4-5                         2.900 

 12 – 20          Devaloper          12-14              7-9 2.900 

20 – 60 (afkir)    Layer               15                  7-9                         2.750 

Sumber : Zainuddin., (2006.) 

 

Kandungan protein dalam ransum harus disesuaikan dengan kebutuhan dan fase 

pertumbuhan unggas, dikarenakan fase yang berbeda membutuhkan asupan 

protein yang berbeda pula (Iskandar, 2006).  Menurut hasil penelitian Fanantico et 

al., (2013) kebutuhan nutrisi pada ayam lokal persilangan masih bervariasi 

sehingga diperlukan suatu metode untuk menghitung kebutuhan nutrisi ayam lokal 
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persilangan.  Konsumsi pakan ayam kampung yang meningkat diharapkan dapat 

meningkat produksi yang maksimal serta daging yang dihasilkan (Situmeang, 

2014).  Imbangan energi dan protein dalam ransum dinyatakan dalam kilo kalori 

diperoleh dari energi metabolis per kilogram ransum dibagi jumlah persen protein.  

Imbangan energi dan protein dalam ransum berpengaruh nyata terhadap konsumsi 

ransum, kecepatan pertumbuhan, komposisi tubuh dan efisiensi penggunaan 

ransum (Soeharsono, 1976).  Bila tingkat protein dan energi dalam ransum tinggi 

maka akan menghasilkan pertumbuhan yang optimal, sebaliknya jika kandungan 

energi rendah sedangkan kandungan protein dalam ransum tinggi akan terjadi 

defisiensi protein yang mengakibatkan pertumbuhan lambat. 

 

Ayam kampung super memiliki kekurangan yaitu tingkat konsumsi ransum lebih 

banyak, serta kandungan nutrisi dalam ransum harus seimbang untuk menunjang 

pertumbuhan yang cepat (Ginting, 2015).  Ayam kampung periode grower pada 

umur 8 minggu, memiliki bobot badan sebesar 0,50 kg (Prasetyo, 2012).  Ayam 

kampung umur 10 minggu membutuhkan ransum dengan kandungan protein kasar 

sebesar 16% dan energi Teknologi biofermentasi dengan menggunakan kapang 

merupakan suatu alternatif karena selain dengan melonggarkan ikatan atom 

hidrogen selulosa dan melonggarkan ikatan lignosellulosa dengan bantuan enzim 

selulotik yang dihasilkan kapang sehingga pakan berserat juga mampu 

menghilangkan senyawa beracun dalam bahan (Jamatun et al., 2000).  

 

Fermentasi dapat didefinisikan sebagai perubahan gradual oleh enzim beberapa 

bakteri, khamir dan jamur (Hidayat et al. 2006).  Proses fermentasi terjadi melalui 

serangkaian reaksi biokimiawi yang mengubah bahan kering bahan menjadi 

energi (panas), molekul air (H2O) dan CO2.  Perubahan bahan kering dapat terjadi 

karena pertumbuhan mikroorganisme (bakteri asam laktat), proses dekomposisi 

substrat dan perubahan kadar air.  Perubahan kadar air terjadi akibat evaporasi, 

hidrolisis substrat atau produksi air metabolik (Gervais,2008). 

 

Selama fermentasi, terjadi perubahan terhadap komposisi kimia substrat (media 

fermentasi) diantaranya kandungan asam amino, lemak, karbohidrat, vitamin dan 
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mineral, selain itu juga terjadi perubahan terhadap pH, kelembaban, aroma dan 

beberapa gizi lainnya (Paderson, 1971).  Oleh karena itu, fermentasi dapat 

meningkatkan palatabilitas pada ternak. Proses fermentasi tidak hanya 

menimbulkan efek pengawetan tetapi juga menyebabkan perubahan tekstur, cita 

rasa dan aroma bahan pangan yang membuat produk fermentasi lebih menarik, 

mudah dicerna dan bergizi (Robert et al., 1989). 

 

2.5 Fermentasi dengan Aspergillus niger 

 

Peningkatan kandungan protein yang sejalan dengan pertumbuhan kapang 

(jamur) dikarenakan tubuh jamur terdiri dari elemen yang mengandung nitrogen. 

Selain  itu enzim yang dihasilkan oleh jamur juga merupakan protein 

(Noferdiman et al., 2008). 

 

Hal ini didukung oleh Garraway et al (1989) yang menyatakan dinding sel jamur 

mengandung 6,3% protein, sedangkan membran sel pada jamur yang berhifa 

mengandung protein 25--45% dan karbohidrat 25--30%.  Dalam 

pertumbuhannya jamur menggunakan karbon dan nitrogen untuk komponen sel 

tubuh jamur (Musnandar, 2003).  Hal ini terjadi karena selama fermentasi, 

kapang Aspergillus niger menggunakan zat gizi (terutama karbohidrat) untuk 

pertumbuhannya dan kandungan protein meningkat.  Dedak yang difermentasi 

dengan Aspergillus niger dengan lama pemeraman 72 jam, menunjukkan adanya 

peningkatan kadar protein kasar dan penurunan serat kasar (Suparjo et al.,2003). 

 

Mairizal (2009) menyatakan bahwa fermentasi menggunakan 10 Aspergillus 

niger mampu menurunkan kadar lemak kasar yaitu dengan memanfaatkannya 

sebagai sumber energi.  Hasil penelitian Akmal et al., (2003) menunjukan bahwa 

proses fermentasi pada bungkil kelapa dengan menggunakan kapang Aspergillus 

niger dapat meningkatkan protein kasar dari 22,41 menjadi 35,27% dan 

menurunkan kandungan serat kasar dari 15,15% menjadi 10,24%. 
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2.6  Konsumsi ransum 

 

Ransum merupakan faktor yang sangat penting dalam usaha pemeliharaan ayam 

kampung super, karena ransum berpengaruh langsung terhadap produktivitas 

ternak (Sinurat, 2000).  Konsumsi ransum unggas dapat dipengaruhi oleh 

keseimbangan antara energi metabolis dan protein yang terkandung dalam 

ransum, bentuk fisik pakan yang diberikan, serta suhu lingkungan baik lingkungan 

makro maupun lingkungan mikro, kesehatan ayam kampung serta usia ayam 

kampung diduga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi dari ransum yang 

diberikan (Rokhmana et al., 2013).  Protein yang terkandung dalam ransum juga 

dapat mempengaruhi konsumsi serta konversi pakan unggas yang diberi pakan 

tersebut (Filawati, 2008). 

Kandungan protein dalam ransum yang diberikan kepada unggas 

dapatmempengaruhi kualitas serta kuantitas dari ransum, karena semakin tinggi 

kadar protein dalam ransum, maka kuantitas ransum tersebut juga akan tinggi, 

begitu pula sebaliknya.  Rata--rata konsumsi ayam kampung super umur 3--7 

minggu yang diberikan ransum ad-libitum sebesar 400,98 g/ekor/minggu 

(Wicaksono, 2015).  Konsumsi harian dari ayam kampung dai umur 1--10 minggu 

dalam (g/ekor/minggu) berturut--turut: 35, 70, 105, 140, 175, 245, 315, 385, 455, 

dan 525 (Aryanti et al., 2013). 

 

Banyak faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum dan kebutuhan protein ayam 

yakni (Rahayu, 2011):  

1) Ukuran dan bangsa ayam  

2) Temperatur lingkungan  

3) Sistem perkandangan  

4) Ruang tempat makan per ekor ayam  

5) Luas ruang kandang  

6) Air minum bersih dan dingin  

7) Tingkat peyakit dalam kandang  

8) Kandungan energi dalam ransum 
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Konsumsi ransum merupakan selisih dari jumlah pakan yang diberikan dengan 

jumlah sisa pakan ransum (Nuningtyas, 2014). 

Konsumsi ransum = Jumlah pakan yang diberikan (gram/ekor) – Jumlah sisa 

pakan (gram/ekor). 

 

2.7 Pertambahan Berat Tubuh 

 

Berat tubuh merupakan salah satu aspek yang sangat diperhatikan dalam 

mengetahui tingkat keberhasilan dalam pemeliharaan suatu ternak, salah satunya 

yaitu pemeliharaan ternak unggas.  Aryanti et al., (2013) menyatakan 

pertambahan bobot badan yang signifikan dalam tiap minggunya akan 

mempengaruhi bobot akhir pemeliharaan, sehingga bobot daging yang dihasilkan 

juga akan tinggi.  Pertambahan berat tubuh juga dapat menjadi tolak ukur dalam 

menilai kondisi kesehatan ternak, jika berat tubuh yang dihasilkan tidak sesuai 

dengan berat tubuh standar pada waktu tertentu, maka ayam tersebut bias 

terindikasi mengalami gangguan kesehatan. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertambahan berat tubuh adalah genetik, 

kesehatan, nilai gizi ransum, keseimbangan zat makanan, stres dan lingkungan 

(Rasyaf, 2006).  Menurut Kurnia (2011) faktor genetik dan lingkungan yang 

mempengaruhi laju pertumbuhan berat tubuh ayam.  Pertambahan berat tubuh 

sangat dipengaruhi oleh konsumsi ransum, sehingga secara tidak langsung 

konsumsi ransum selama penelitian sangat berpengaruh pada berat tubuh yang 

dihasilkan (Setiadi et al., 2013). 

 

Rata-rata berat tubuh dan pertambahan berat tubuh rata-rata ayam kampung dapat 

dilihat pada Tabel 4 
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Tabel 4. Rata- rata bobot badan dan pertambahan berat tubuh ayam kampung 

 

Umur ( Minggu)     Bobot badan         Pertambahan berat           Kisaran 

                                 rata-rata                 tubuh rata – rata             bobot 

                                     (g)                         g/ekor/hari                  badan  (g) 

7                                    576                           136                      500 – 600  

8                                    712                           136                      600 – 700  

9                                    840                           128                      700 – 800  

10                                  900                             60                       800 - 900  

Sumber : Aryanti et al. (2013) 

 

Pertambahan berat tubuh merupakan selisih antara bobot badan akhir dengan 

bobot badan awal (Nuningtyas, 2014) dengan menggunakan rumus; 

 

PBT (g/ekor/hari) = BBt – BBt-1  

Keterangan: 

PBT: Pertambahan bobot hari (g/ekor) 

BBt: Bobot badan akhir harian (g/ekor) 

BBt-1: Bobot badan awal harian (g/ekor) 

 

2.8    Konversi Ransum 

 

Konversi ransum merupakan perbandingan antara rata-rata konsumsi ransum 

dengan rata-rata pertumbuhan bobot badan yang dihasilkan, semakin rendah 

konversinya maka semakin bagus nilai suatu ransum.  Faktor yang sangat 

berpengaruh selain ransum adalah suhu lingkungan kandang.  Suhu lingkungan 

yang terlalu panas atau terlalu dingin memberikan hasil yang tidak maksimal pada 

ternak unggas.  Seperti pendapat Rasyaf (1987) dalam Rusdiansyah. M (2014), 

bahwa konversi ransum dipengaruhi oleh genetik, bobot badan, suhu lingkungan, 

kesehatan, dan tercukupinya nutrien ransum.  Jumlah pakan yang digunakan 

mempengaruhi perhitungan konversi ransum atau Feed Converstion Ratio (FCR).  

Ayam kampung super (umur 3--10 minggu) dengan pemberian ransum ad-libitum 

memiliki nilai konversi ransum 5,0--5,5 (Wicaksono, 2015).  Konversi ransum 

ayam buras yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan intensif berkisar antara 
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4,9--6,4.  Konversi ransum dapat di hitung menggunakan rumus menurut 

Nuningtyas (2014) sebagai berikut;  

FCR=
𝑋𝐾𝑅

𝑋𝑃𝐵𝐵
 

Keterangan: 

FCR: Konversi ransum 

X KR: Konsumsi ransum (gram/ekor) 

X PBB: Pertumbuhan bobot badan (gram/ekor) 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan selama satu bulan pada Januari--Februari 2022. 

Pembuatan inokulum Aspergillus niger, pembuatan fermentasi daun singkong 

serta pemeliharaan ayam joper dilaksanakan di Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu 

pada           fermentasi tepung daun singkong, dan pemeliharan: 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Fermentasi tepung daun singkong. Alat yang digunakan pada fermentasi 

tepung daun singkong yaitu, timbangan analitik, timbangan digital, lakban, 

baskom plastik, kompor, panci, dan karung plastik.  

 

2. Pemeliharaan ayam joper alat yang digunakan pada pemeliharaan yaitu tali, 

terpal, lampu boklam 25 wat, tempat pakan, tempat air minum, 

termohigrometer, sabun, koran, dan kandang 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun singkong sepanjang 15--

20 cm (ujung daun muda sampai batang pohon muda) dan kultur/biakan murni 
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Aspergillus niger, bahan pembuatan inokulum kapang seperti: spora Aspergillus 

niger, beras, dan air, pakan Par L, tepung daun singkong terfermentasi, serta 80 

ekor DOC ayam joper, dan pakan komersil (PAR-L).  Kandungan nutrisi PAR-

L dan daun singkong terfermentasi dapat dilihat pada Tabel 5 

 

Tabel 5. Kandungan nutrien pakan PAR-L1 dan tepung daun singkong 

terfermentasi (TDSF) 

 

Ransum KA PK SK LK Kabu 

-------------------------------(%)------------------------------- 

PAR-L 10,26 19,17 4,83 4,64 13,64 

TDSF 10,65 35,4 21,92 8,72 7,9 

Sumber : Hasil analisis proksimat di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi 

Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung (2022) 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

3.3.1 Rancangan perlakuan 

 

Rancangan perlakuan yaitu ransum perlakuan tepung daun singkong 

terfermentasi       Aspergillus niger ditambahkan ke setiap bagian 1 kg berat 

ransum komersil yang digunakan: 

R0 : Par – L 100% 

R1 : Par – L 95% + Daun singkong terfermentasi 5% 

R2.: Par – L 90% + Daun singkong terfermentasi 10% 

R3 : Par – L 85% + Daun singkong terfermentasi 15 % 

R4 : Par – L 80% + Daun singkong terfermentasi 20% 

 

Kandungan nutrien tepung daun singkong, tepung daun singkong terfermentasi 

dan kandungan nutrien ransum perlakuan masing-masing terdapat pada Tabel 6, 7, 

dan 8. 

 

 

 

 



20  

 

Tabel 6. Kandungan nutrien pakan tepung daun singkong 

Kandungan  Jumlah (%) 

Kadar air   8,39 

Protein kasar  24,81 

Lemak  14,65 

Serat kasar  21,52 

Abu   6,78 

Sumber : Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022). 

 

Table 7. Kandungan nutrien tepung daun singkong terfermentasi 

Kandungan                                                                     Jumlah (%) 

Kadar air                                                                            10,65 

Protein kasar                                                                      35,40  

Lemak                                                                                  8,72 

Serat kasar                                                                          21,92 

Abu                                                                                       7,90 

Sumber: Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak 

 Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022) 
 

Tabel 8. Kandungan nutrien ransum perlakuan 

          Kandungan                                  Perlakuan 

R0**          R1             R2             R3           R4 

Protein kasar (%) 

Serat kasar (%) 

Lemak kasar (%) 

Kadar air (%) 

Abu (%) 

BETN 

Energi Metabolisme* 

(kkal/kg) 

19,17       19,98         20,79         21,61       22,42 

4,83           5,68          6,55           7,39          8,25 

4,64           4,84          5,05           5,2          5,45 

10,26        10,27        10,29         10,31        10,33 

13,64        13,34        13,06         12,77        12,49 

51,20        49,98        48,71         47,47        45,48 

2.971,15  2.971,51  2.977,22  2.922,84    2.973,29 

 

Sumber : *Hasil Perhitungan dengan Rumus Balton (Siswardjono, 1982) 

Energi Metabolisme = 40,81 (0,87 [Protein kasar + 2,25 Lemak 

Kasar + Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen] +2,5) (Siswardjono, 1982) 

**Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

(2022) 
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3.3.2 Rancangan lingkungan 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan 4 ulangan dengan total 20 unit petak percobaan. Setiap petak 

percobaan berisi 4 ekor DOC ayam joper tanpa membedakan jantan/betina. 

Petak percobaan sesuai dengan tata letaknya. Tersaji pada Gambar 2. 

 

R4U1 R0U2 R4U4 R1U3 R3U2 R3U4 R1U2 R1U1 R0U3 R0U1 

R1U4 R2U3 R4U3 R3U3 R0U4 R4U2 R3U1 R2U4 R2U1 R2U2 

 

Gambar 2 Tata letak lay-out percobaan 

 

Keterangan: 

Tepung limbah daun singkong terfermentasi Aspergillus niger ditambahkan ke 

setiap 100 kg ransum komersil 

R0 : Par – L 100% 

R1 : Par – L 95% + Daun singkong terfermentasi 5% 

R2.: Par – L 90% + Daun singkong terfermentasi 10% 

R3 : Par – L 85% + Daun singkong terfermentasi 15 % 

R4 : Par – L 80% + Daun singkong terfermentasi 20% 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Preparasi Aspergillus niger 

 

Prosedur preparasi Aspergillus niger berdasarkan prosedur Palinggi (2009) 

seperti tertera pada Gambar 3.  
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Mencuci beras 

Menambahkan air sebanyak 400cc air per 1 kg beras 

Memasak hingga setengah matang, kemudian dikukus selama 30 menit 

dan dinginkan 

Mencampur dengan biakan mikroba (kapang) sebanyak 3 petri per 1 kg 

beras 

Menyeterilkan sampel yang akan difermentasi dalam autoclave pada suhu 

121oC tekanan 1 ATM selama 15 menit 

 

Menambahkan 10 gram mikroba, lalu diaduk rata sampai homogen 

Menginkubasi selama 5 hari 

Memasukkan ke dalam nampan plastik dengan ketebalan ± 3 cm lalu ditutup 

dengan plastik yang sudah dilubang-lubangi 

Menginkubasi pada suhu ruang selama 4 hari 

Menggiling hingga menjadi tepung 

 

 

 

Gambar 3. Skema prosedur preparasi Aspergillus niger 

 

3.4.2 Prosedur fermentasi sampel 

 

Fermentasi daun singkong menggunakan Aspergillus niger berdasarkan 

prosedur modifikasi Palinggi (2009) dapat dilihat pada Gambar 4: 

 

 

 

Gambar 4. Skema fermentasi sampel menggunakan Aspergillus niger 

 

Mengeringkan dalam oven pada suhu 40oC (selama 5 hari) 

Mendinginkan Aspergillus Niger 
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3.4.3 Prosedur pemeliharaan 

1. Pemeliharaan dilakukan selama 56 hari; 

2. Ayam joper dipisahkan berdasarkan petak perlakuan sejak awal pemeliharaan 

yang terdiri dari 4 ekor ayam joper setiap petak percobaan; 

3.  Lampu dihidupkan dari jam 06.00--07.00 wib untuk penerangan dan pemanas, 

setelah umur 8 hari baby chick feeder (BCF) diganti dengan hanging feeder; 

4. Ransum yang telah disubstitusikan dengan tepung daun singkong terfermentasi 

dengan level pemberian yang berbeda (5%, 10%, 15%, dan 20%) diberikan 

secara ad libitum mulai umur ayam joper 8 hari; 

5. Konsumsi ransum di ukur jam 07.00 WIB; 

6. Suhu dan kelembaban kandang diukur setiap hari pada pukul 07.00 WIB,  

    13. 00 WIB, dan 17. 00 WIB menggunakan thermohighrometer yang terletak di 

tengah kandang. 

 

3.5  Peubah yang Diamati 

 

3.5.1 Perhitungan konsumsi ransum 

 

Konsumsi ransum (g/ekor/hari) diperoleh dengan cara mengurangi pakan yang 

diberikan dengan sisa pakan dengan rumus (Jahejo et al., 2016): 

 

Konsumsi ransum = Jumlah pakan yang diberikan (g/ekor) – jumlah sisa pakan 

(g/ekor) 

 

3.5.2 Perhitungan pertambahan berat tubuh 

Pertambahan berat tubuh (g/ekor/hari) adalah selisih antara berat tubuh akhir 

dengan berat tubuh awal dengan rumus (Jahejo et al., 2016): 

 

PBT(g/ekor/hari) = BBt – BBt-1 

 

Keterangan: 

PBB: Pertambahan berat tubuh (g/ekor) 

BBt: Berat tubuh akhir harian (g/ekor) 

BBt-1: Berat tubuh awal harian (g/ekor) 
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3.5.3 Perhitungan konversi ransum 

 

Konversi ransum merupakan perbandingan antara konsumsi pakan dengan 

pertambahan berat tubuh (Jahejo et al., 2016) dengan rumus: 

 

FCR=
𝑿𝑲𝑹

𝑿𝑷𝑩𝑩
 

 

FCR: Konversi ransum 

X KR: Konsumsi ransum (g/ekor) 

X PBB: Pertumbuhan bobot tubuh (g/ekor) 

 

3.5.4 Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis of variances 

(ANOVA), dan jika berpenaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNT (Steel et al., 

1993) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 5.1    Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

1. Daun singkong terfermentasi dalam ransum ayam joper berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap konsumsi ransum dan konversi ransum, tidak berpengaruh 

nyata terhadap pertambahan bobot tubuh. 

 

2. Berdasarkan konversi ransum tepung daun singkong terfermentasi masih dapat 

dipakai sampai 10% 

 

5.2   Saran 

 

Saran yang diajukan penulis berdasarkan penelitian ini perlu adanya penelitian 

lanjut mengenai persentase daun singkong terfermentasi pada unggas. 
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